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MOTTO  
 ا َنْي ِذَّل ا اَهُّ ي َاي﴿ْمُكَم اَدْق َا ْتَِّبث ُيَو ْمُْكرُصْن َي َللها اوُرُصْن َت ْنِا اوُنَم٧﴾  
“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu” (Q.S. Muhammad: 7) 
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ABSTRAK 
 
Rizky Isnaini NuurHidayati, 2015. Perbedaan Prestasi Belajar Antara 
Mahasiswa Yang Mengikuti Program Pondok Pesantren Dengan Mahasiswa 
Yang Tidak Mengikuti Program Pondok Pesantren Pada Mahasiswa Program 
Studi PAI Semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta Tahun Akademik 
2018/2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Prof. Dr. H. Purwanto, M.Pd. 
Kata kunci    : Prestasi Belajar, Partisipasi Program Pondok Pesantren, Mahasiswa 
Program Studi PAI 
Mahasiswa program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 
Surakarta memiliki latar belakang tempat tinggal yang berbeda-beda. Perbedaan 
lingkungan ini akan mempengaruhi hasil prestasi belajar. Melalui dokumen 
rekapitulasi nilai mahasiswa ternyata nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa 
yang mengikuti program pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak 
mengikuti program pondok pesantren sama-sama pada kategori sedang. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa yang mengikuti 
program pondok pesantren, prestasi belajar mahasiswa yang tidak mengikuti 
program pondok pesantren dan ada tidaknya perbedaan prestasi belajar antara 
mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren dengan mahasiswa yang 
tidak mengikuti program pondok pesantren. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 
berdasarkan problema komparasi. Tempat penelitian ini dilaksankan di IAIN 
Surakarta. Waktu penelitian ini mulai dari bulan November 2018 sampai dengan 
bulan Mei 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi 
PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 
2018/2019 . Sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan taraf 
kesalahan 5% sehingga diperoleh 122 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan yaitu Porposive Sampling dan Simple Random Sampling. 
Pengumpulan data menggunakan metode dokumen. Uji normalitas menggunakan 
rumus Chi Kuadrat. Uji homogenitas varians menggunakan rumus Bartlett dan uji 
hipotesis menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar prestasi belajar mahasiswa 
yang mengikuti program pondok pesantren pada kategori sedang, terbukti dari 
hasil penelitian ini terdapat sebanyak 15 mahasiswa (3,51-3,72) dengan presentase 
75%. Kemudian sebagian mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok 
pesantren pada kategori sedang, terbukti dari hasil penelitian ini terdapat sebanyak 
76 mahasiswa (3,48-3,71) dengan presentase 74,51%. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa 
yang mengikuti program pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak 
mengikuti program pondok pesantren pada mahasiswa program studi PAI 
semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019. 
Terbukti dari hasil Dhitung < Dtabel, yaitu 0,166 < 0,332586, maka Ho diterima. 
Atau dengan kata lain partisipasi dalam program pondok pesantren tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Mahasiswa seharusnya memiliki prestasi belajar yang baik. Prestasi 
belajar adalah kompetensi yang terjadi atau dimiliki pada peserta didik setelah 
melakukan kegiatan belajar maupun pembelajaran selama kurun waktu tertentu 
(Tirtjahjo, 2015: 108). Kemudian menurut Tohirin (2006:151) prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai dari suatu proses belajar. Prestasi belajar sangat 
penting sekali sebagai salah satu indikator keberhasilan selama mengikuti 
pembelajaran baik bagi pendidik maupun peserta didik. Bagi seorang pendidik, 
prestasi belajar sangat penting karena sebagai tolok ukur keberhasilan dalam 
pembelajaran terhadap peserta didik. Seorang pendidik dikatakan berhasil 
dalam pembelajarannya apabila peserta didiknya dapat mencapai tujuan 
intruksional dengan baik. Sedangkan bagi peserta didik, prestasi belajar 
merupakan informasi yang dapat digunakan sebagai salah satu tolok ukur atas 
tingkat kemampuan atau keberhasilan belajarnya.  
Prestasi belajar di tingkat perguruan tinggi umumnya diukur dengan 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan 
angka yang menunjukkan prestasi atau kemajuan belajar mahasiswa secara 
kumulatif mulai dari semester pertama sampai dengan semester paling akhir 
yang telah ditempuh selama mengikuti perkuliahan (Eti, 2011: 128). Namun 
demikian, tidak semua mahasiswa dapat mencapai prestasi sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya. Permasalahan prestasi belajar tersebut disebabkan 
oleh faktor dari dalam diri mahasiswa sendiri yang sering disebut dengan 
1 
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faktor internal dan faktor dari luar yang umumnya disebut faktor eksternal 
(Agoes, 2013: 90). Menurut Muhibbin (2006:132) faktor internal meliputi 
aspek fisiologis dan aspek psikologis. Sedangkan faktor eksternal meliputi 
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. 
Ada masalah dalam rendahnya prestasi belajar mahasiswa di tingkat 
global dapat dilihat dari data United Nations Educational, Scientific, and 
Cultural Organization (UNESCO) pada tahun 2014 yang menjelaskan bahwa 
pendidikan Indonesia berada pada peringkat ke-57 untuk pendidikan di seluruh 
dunia dari 115 negara. Penelitian yang dilakukan Organisation For Economic 
Cooperation and Development (OECD) tahun 2015 menggunakan tes 
Programme for International Student Assesment (PISA) menyatakan bahwa 
prestasi belajar peserta didik di Indonesia masih rendah, Indonesia berada pada 
peringkat 69 dari 79 Negara (Hasruddin, 2016: 2). 
Ada masalah rendahnya prestasi belajar mahasiswa di Indonesia. Hal itu 
dapat dilihat pada data yang menjelaskan kualitas manusia secara serentak di 
seluruh dunia melalui laporan yang berjudul Human Development Report. Di 
dalam laporan tahunan ini Indonesia hanya menduduki posisi ke-111 dari 177 
negara. Kemudian dalam majalah Asia Week dari 77 universitas yang disurvei 
di asia pasifik ternyata 4 universitas terbaik di Indonesia hanya mampu 
menempati peringkat ke-61, ke-68, ke-73 dan ke-75 (Sunhaji, 2014: 143).  
Ada masalah rendahnya prestasi belajar mahasiswa di Fakultas Ilmu 
Tarbiyah (FIT). Hal ini dapat dilihat dari data  nilai wisudawan 2 tahun terakhir 
yang menunjukkan prestasi belajar mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 
Keguruan mengalami penurunan yaitu pada jumlah indeks Prestasi Kumulatif 
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(IPK) wisudawan ke-37 mendapat nilai 3,77 yang pada tahun sebelumnya IPK 
mahasiswa pada wisudawan ke-36 mendapat nilai 3,86 dan wisudawan ke-35 
mendapat nilai 3,82 (MgRosa, 2018: 1). Untuk data rendahnya partisipasi 
dalam program pondok dapat dilihat dari data jumlah mahasiswa tahfidz 
wisudawan ke-37 berjumlah 3 mahasiswa terdiri dari 2 mahasiwa Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah dan 1 mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
kemudian dalam wisudawan ke-36 jumlah mahasiswa tahfidz ada 4 mahasiswa  
dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (Gus, 2017: 1). 
Ada sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 
mahasiswa. Di antara faktor itu adalah partisipasi dalam program pondok 
pesantren, kualifikasi dosen yang mengajar, metode mengajar dan fasilitas 
pendukung pembelajaran (Binti, 2009: 62-63).  
Partisipasi dalam program pondok pesantren berpengaruh terhadap 
prestasi belajar mahasiswa. Hal itu disebabkan karena tidak ada proses belajar 
tanpa partisipasi dan keaktifan peserta didik. Menurut Binti (2009:27) peserta 
didik baru dikatakan berpartisipasi aktif bila ia ikut melakukan gerakan-
gerakan badaniah dalam proses pembelajaran. Partisipasi mahasiswa dalam 
program pondok pesantren akan mempengaruhi proses pembelajaran itu 
sendiri, dimana dengan partisipasi yang tinggi akan tercipta suasana 
pembelajaran yang efektif. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah 
direncanakan bisa dicapai dengan maksimal.  
Kualifikasi dosen mengajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 
mahasiswa. Hal itu disebabkan karena, keberhasilan suatu sistem pembelajaran 
dosen merupakan komponen yang menentukan. Dosen merupakan orang yang 
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secara langsung berhadapan dengan mahasiswa. Untuk itu secara tidak 
langsung kualifikasi mendorong seseorang untuk memiliki suatu keahlian atau 
kecakapan khusus. Penjelasan diatas diperkuat dengan teori Sunhanji 
(2014:145-146) tentang kualifikasi sebagai keahlian atau kecakapan khusus 
dalam bidang pendidikan baik sebagai pengajar mata pelajaran, administrasi 
pendidikan dan seterusnya. Bahkan kualifikasi terkadang dapat dilihat dari segi 
derajat lulusannya. Seperti dalam UU Sisdiknas 2003 ditetapkan bahwa untuk 
menjadi guru sekolah dasar (SD) harus lulusan strata S-1.  
Metode mengajar berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. Hal 
itu disebabkan karena dalam proses pembelajaran seorang tenaga pendidik 
membutuhkan kemampuan dalam menerapkan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran dikelas, ketidak sesuaian metode 
pembelajaran yang diterapkan dapat menurunkan kualitas proses pembelajaran 
(Djamarah, 2002: 82). Dengan demikian, maka perbaikan dan peningkatan 
prestasi belajar dapat dilaksanakan dengan adanya penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat.  
Fasilitas pendukung pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran akan efektif apabila dapat 
memanfaatkan berbagai fasilitas yang tersedia termasuk memanfaatkan 
berbagai sumber belajar. Semakin lengkap fasilitas belajar yang disediakan 
maka semakin mudah mahasiswa mempelajari dan memahami mata kuliah 
yang ditempuhnya (Djamarah, 2002: 92). Dengan adanya fasilitas pendidikan 
kegiatan belajar mengajar akan menjadi lebih bermakna, berkualitas dan 
menyenangkan. Oleh sebab itu penulis mengajukan judul “Perbedaan prestasi 
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belajar antara mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren 
dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren pada 
mahasiswa program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 
Surakarta Tahun Akademik 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah 
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Tidak terlibatnya mahasiswa dalam partisipasi program pondok pesantren. 
2. Rendahnya kualifikasi pendidik yang mengajar. 
3. Tidak sesuainya metode yang di gunakan untuk mengajar. 
4. Kurangnya fasilitas pendukung pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini perlu dibatasi 
permasalahnya pada “Perbedaan Prestasi Belajar antara Mahasiswa yang 
Mengikuti Program Pondok Pesantren dengan Mahasiswa yang tidak 
Mengikuti Program Pondok Pesantren pada Mahasiswa Program Studi 
PAI Semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta Tahun 
Akademik 2018/2019”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa program studi PAI semester 6 
Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019 yang 
mengikuti program pondok pesantren? 
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2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa program studi PAI semester 6 
Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019 yang 
tidak mengikuti program pondok pesantren? 
3. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang 
mengikuti program pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak 
mengikuti program pondok pesantren pada mahasiswa program studi PAI 
semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 
2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Prestasi belajar mahasiswa program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019 yang mengikuti 
program pondok pesanten. 
2. Prestasi belajar mahasiswa program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019 yang tidak mengikuti 
program pondok pesantren. 
3. Perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang mengikuti program 
pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok 
pesantren pada mahasiswa program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai, diharapkan dapat bermanfaat  secara teoritis 
maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang mengikuti program 
pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program 
pondok pesantren pada mahasiswa program studi PAI semester 6 
Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Dekan 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangsih dalam 
meningkatkan kualitas mahasiswa. 
b. Bagi Dosen 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam mengajar agar 
para peserta didik dapat berprestasi lebih baik dimasa yang akan datang.  
c. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian 
belajar dalam rangka meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Partisipasi Dalam Program Pondok Pesantren 
a. Pengertian Partisipasi Dalam Program Pondok Pesantren 
Partisipasi merupakan salah satu aspek penting yang dibutuhkan 
manusia untuk membangun resiliensi dalam berbagai kegiatan. 
Partisipasi merupakan sebuah istilah yang sudah familiar di dengar dalam 
percakapan sehari-hari. Pengertian partisipasi menurut Cohen dan Uphoff 
dalam Siti (2011:51) adalah keterlibatan dalam proses pembuatan 
keputusan, pelaksanaan program, memperoleh kemanfaatan dan 
mengevaluasi program. Partisipasi menurut Pidarta dalam Siti (1990:53) 
adalah perlibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan. 
Pengertian partisispasi menurut Dwiningrum (2011:50) adalah 
keterlibatan mental dan emosi dari seseorang di dalam situasi kelompok 
yang medorong mereka untuk menyongkong kepada pencapaian tujuan 
pada tujuan kelompok tersebut dan ikut bertanggung jawab terhadap 
kelompoknya. Kemudian, pengertian partisipasi menurut Rodliyah 
(2013:30) adalah turut sertanya seseorang baik secara mental maupun 
emosional untuk memberikan sumbangan kepada proses pengambilan 
keputusan mengenai persoalan di mana keterlibatan pribadi orang yang 
bersangkutan melaksanakan tanggung jawab untuk melakukannya. Dari 
pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi adalah 
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pengambilan bagian (di dalamnya), keikutsertaan, peranserta, 
penggabungan diri (menjadi peserta).  
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia yang ada dan mendukung kelangsungan sistem pendidikan 
nasional. Keberadaan pondok pesantren menjadi bagian dari sistem 
kehidupan umat islam sekaligus penyangga budaya masyarakat islam, 
sehingga pondok pesantren tidak hanya dituntut untuk mengurusi 
pendidikan agama atau pembelajaran agama Islam, namun juga 
menanamkan nilai-nilai di masyarakat.  
Istilah pondok berasal dari pengertian asrama-asrama para santri 
yang disebut pondok atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu atau 
berasal dari bahasa arab fundug yang berarti hotel atau asrama 
(Syamsuddin, 2008: 87). Kata pesantren sendiri berasal dari kata “santri” 
dengan penambahan awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat 
tinggal santri (Syamsuddin, 2008: 50). Pengertian pesantren menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah asrama tempat santri atau tempat 
murid-murid belajar mengaji (Ali, 2011: 22). Selanjutnya kata pondok 
dan kata pesantren digabung menjadi satu sehingga membentuk pondok 
pesantren.  
Pengertian pondok pesantren menurut Nurhayati (2011:274) adalah 
lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam umumnya dengan cara 
non klasik dimana seorang kyai mengajarkan ilmu agama Islam kepada 
santri-santrinya yang berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa 
arab oleh ulama abad pertengahan, para santri biasanya tinggal dalam 
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pondok pesantren. Sedangkan pengertian pondok pesantren menurut 
Arifin (1991:240) adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang 
tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama dimana 
santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau 
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership 
seseorang dengan ciri khas yang bersifat karismatik serta independen 
dalam segala hal.  
Pengertian pondok pesantren menurut Abdul (1994:7) adalah 
lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, tempat pelaksanaan 
kewajiban belajar mengajar dan pusat pengembangan jamaah yang 
diselenggarakan dalam kesatuan tempat permukiman dengan masjid 
sebagai pusat pendidikan dan pembinaan. Dari pendapat-pendapat diatas 
dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikan 
agama Islam yang dipimpin oleh seorang kyai yang mempunyai 
karismatik dan bersifat independen dimana santri disediakan tempat 
untuk menginap.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud 
partisipasi dalam program pondok pesantren adalah keikutsertaan 
seseorang dalam pelaksanaan program lanjutan dari rencana yang telah 
disepakati sebelumnya, baik yang berkaitan dengan perencanaan, 
pelaksanaan, maupun tujuan (Siti, 2011: 62). Kemudian menurut 
Rodliyah (2013:30) partisipasi program pondok pesantren adalah turut 
sertanya seseorang baik secara mental maupun emosional untuk 
memberikan sumbangan kepada proses pengambilan keputusan 
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mengenai persoalan di mana keterlibatan pribadi orang yang 
bersangkutan melaksanakan tanggung jawab untuk melakukannya.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi dalam 
program pondok pesantren adalah turut serta atau keikutsertaan sesorang 
dalam melaksanakan kegiatan yang ada di pondok pesantren. Salah satu 
bentuk partisipasi dalam program pondok pesantren yaitu ikutserta dalam 
mencari ilmu agama. Seperti halnya yang dijelaskan dalam Qs. At-
Taubah ayat 122 yang berbunyi:  
 َناَك اَمَو لا  م   و 
 م  و  ن  ن َي
 ل َن  و ر
 فا  اَك  ٓ  ةَّف 
 
ۚ  وَل َف  ن م َرَف َن َلَ    ر
 ف ِّل ك  ةَق   نِّم  م ه َاط  ٓ  ى  ةَف   و هَّقَف َتَيِّلا   فِ
  ي ِّدلٱ  ن  ن  ي
 لَو  و ر
 ذا   و َق  هَم  م   و عَجَر اَذ إ  ٓا   َيل إ  م ه   م هَّلَعَل   َي  و رَذ َن﴿٢١١﴾  
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya” (Qs. At-Taubah, 9: 122). (Abdul, 1994: 7) 
b. Indikator Partisipasi Dalam Program Pondok Pesantren 
Dalam proses belajar mengajar di dalam kelas dan pada suatu mata 
pelajaran tertentu pasti mempunyai tujuan-tujuan yang ingin dicapai. 
Pencapaian tersebut dapat dicapai dengan merumuskan indikator yang 
baik. Indikator adalah ukuran yang bisa menunjukkan perubahan yang 
terjadi pada sebuah bidang tertentu (Poerwadaminta, 2003: 443). 
Indikator dapat digunakan untuk mengevaluasi keadaan atau 
kemungkinan dilakukan pengukuran terhadap perubahan-perubahan yang 
terjadi dari waktu ke waktu. 
12 
 
 
 
Program adalah unsur pertama yang harus ada demi terciptanya 
suatu kegiatan (Poerwadaminta, 2003: 911-912). Melalui program maka 
segala bentuk rencana akan lebih terorganisasi dan lebih mudah untuk 
dioperasikan. Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan 
dari beberapa harapan atau tujuan yang saling terkait, untuk mencapai 
suatu sasaran yang sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh 
kegiatan yang berada di bawah unit administrasi yang sama atau sasaran-
sasaran yang saling bergantung dan saling melengkapi yang semuanya 
harus dilaksanakan secara bersamaan atau berurutan.  
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia yang ada dan mendukung kelangsungan sistem pendidikan 
nasional. Keberadaan pondok pesantren menjadi bagian dari sistem 
kehidupan umat islam sekaligus penyangga budaya masyarakat islam, 
sehingga pondok pesantren tidak hanya dituntut untuk mengurusi 
pendidikan agama atau pembelajaran agama Islam, namun juga 
menanamkan nilai-nilai di masyarakat.  
Pengertian pondok pesantren menurut Eti (2011:274) adalah 
lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam umumnya dengan cara 
non klasik dimana seorang kyai mengajarkan ilmu agama Islam kepada 
santri-santrinya yang berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa 
arab oleh ulama abad pertengahan, para santri biasanya tinggal dalam 
pondok pesantren. 
Indikator partisipasi program pondok pesantren adalah keterlibatan 
atau keikutsertaan santri dalam program pondok pesantren yang berupa 
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mental dan perasaan (emosional) bukan hanya keterlibatan secara 
jasmani saja (Arif, 2017: 48). Pengertian indikator partisipasi program 
pondok pesantren menurut Abdul (1994:8) yaitu kesediaan santri untuk 
membantu pelaksanaan program di pondok pesantren sesuai dengan 
kemampuannya.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan  bahwa yang dimaksud 
indikator partisipasi dalam program pondok pesantren adalah 
keikutsertaan santri dalam mengembangkan program yang sudah ada di 
pondok pesantren. Program pondok pesantren tidak semata-mata untuk 
memperkaya pikiran santri dengan penjelasan-penjelasan, akan tetapi 
program pondok pesantren dilakukan dalam rangka meningkatkan moral, 
melatih dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan 
kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan 
bermoral, meyiapkan para santri untuk hidup sederhana dan bersih hati.  
2. Prestasi Belajar  
a. Pengertian Prestasi Belajar 
 Prestasi belajar merupakan tolak ukur atau gambaran tingkat 
keberhasilan dari kegiatan selama mengikuti perkuliahan. Keberhasilan 
seorang mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran dapat dilihat dari 
prestasi belajar mahasiswa yang bersangkutan. Prestasi belajar biasanya 
diukur dengan indeks prestasi kumulatif. Prestasi belajar merupakan 
gabungan dari dua kata yaitu prestasi dan belajar, yang mana dalam 
setiap kata tersebut mempunyai arti tersendiri. Prestasi adalah hasil yang 
telah dicapai (dari yang telah dilaksanakan, dikerjakan dan sebagainya). 
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Pengertian prestasi menurut Hamdani (2013:22) adalah hasil yang 
telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan. Kemudian, 
pengertian prestasi menurut Arikunto (2006:276) adalah prestasi harus 
mencerminkan tingkatan-tingkatan siswa sejauh mana telah dapat 
mencapai tujuan yang ditetapkan setiap bidang studi. Menurut 
Sukmadinata (2003:102) prestasi merupakan realisasi atau pemekaran 
dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang. Dari pendapat-pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa prestasi adalah pengetahuan yang diperoleh atau ketrampilan yang 
dikembangkan dalam pelajaran di sekolah yang biasanya ditunjukkan 
dengan nilai-nilai yang diberikan oleh guru dan nilai tersebut bisa dengan 
nilai tinggi, sedang dan rendah. 
Untuk memperoleh hasil yang baik tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena belajar merupakan suatu proses. Bagi peserta 
didik belajar merupakan suatu kewajiban. Berhasil atau tidaknya peserta 
didik dalam pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami 
peserta didik tersebut. Pengertian belajar menurut Tirtjahjo (2015:9) 
belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai 
akibat latihan dan pengalaman atau sebagai proses memperoleh respons-
respons sebagai akibat adanya latihan khusus.  
Pengertian belajar menurut Ngalim (2003:84) adalah suatu 
perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan itu dapat mengarah 
kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan 
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. Kemudian, menurut 
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Muhibbin (2006:89) belajar adalah kegiatan yang berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan 
jenis dan jenjang pendidikan. 
Pengertian belajar menurut Eva (2012:69-70) adalah sebagai 
perubahan perilaku yang relatif permanen sebagai akibat dari adanya 
latihan. Hal tersebut dapat dimengerti bahwa belajar adalah perubahan 
perilaku yang terjadi pada orang yang belajar sebagai akibat adanya 
latihan dan usaha dari seseorang tersebut. Sedangkan, pengertian belajar 
menurut Winkel (2007:56) adalah kegiatan mental yang tidak dapat 
disaksikan dari luar. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu proses untuk memperoleh perubahan 
ketrampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan serta kecakapan hidup untuk 
diri sendiri dan lingkungan.  
Seseorang melakukan proses belajar karena memiliki tujuan untuk 
mendapatkan suatu prestasi dan proses itu tidak semudah yang 
dibayangkan, karena untuk mencapai prestasi belajar yang gemilang 
memerlukan perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan 
yang harus dihadapi. Pengertian prestasi belajar menurut Tritjahjo 
(2015:107) adalah suatu pengetahuan yang dicapai atau peroleh 
ketrampilan selama pembelajaran di sekolah. Biasanya pengukuran 
prestasi belajar dilakukan melalui tes atau ujian yang diberikan guru. 
Sedangkan, pengertian prestasi belajar menurut Hamdani (2013:137) 
adalah hasil yang dicapai oleh seorang siswa dalam usaha belajarnya 
sebagaimana dicantumkan nilai rapotnya.  
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Prestasi belajar merupakan cerminan dari keberhasilan selama 
mengikuti kegiatan belajar. Dengan kata lain, berhasilnya suatu kegiatan 
belajar mengajar di sekolah dapat dilihat dari perubahan tingkah laku 
atau perilaku dari diri individu yang diwujudkan dalam sikap 
pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai dengan tujuan yang 
dirumuskan yaitu berupa prestasi belajar. Berdasarkan uraian di atas 
dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah 
dicapai oleh seseorang dari aktivitas belajar yang berupa perubahan 
perilaku secara menyeluruh yang ditimbulkan secara sengaja melalui 
input dan proses (interaksi dengan lingkungannya) yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat dalam periode 
tertentu. 
b. Indikator Prestasi Belajar 
Pengungkapan hasil belajar meliputi seluruh ranah psikologis yang 
berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar  peserta didik. 
Untuk mengungkapkan prestasi belajar pada ketiga ranah (afektif, 
kognitif dan psikomotor) diperlukan patokan-patokan atau indikator-
indikator sebagai petunjuk bahwa seseorang telah berhasil meraih 
prestasi belajar pada tingkat tertentu, karena pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam mengenai indikator-indikator prestasi 
belajar sangat diperlukan ketika seseorang perlu untuk menggunakan alat 
dan kiat evaluasi.  
Indikator prestasi belajar menurut Muhibbin (2006:150) meliputi 
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan 
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proses belajar. Namun, pengungkapan perubahan seluruh tingkah laku 
ini, khususnya ranah rasa peserta didik sangat sulit. Hal ini disebabkan 
perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat tidak dapat diraba. 
Sedangkan indikator prestasi belajar mahasiswa dapat dilihat dari Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK).  
Pengertian Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) menurut Eti (2011:128) 
adalah bobot nilai setiap mata kuliah dikalikan bobot kredit tiap mata 
kuliah lalu dijumlahkan. Hasil penjumlahan dibagi sejumlah bobot kredit 
persemester. Kemudian, menurut Salam (2004:121) IP adalah angka 
yang menunjukkan prestasi mahasiswa untuk satu semester yang di 
hitung dengan rumus yang telah ditetapkan. Maka dari uraian diatas 
dapat disimpulkan bahwa Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah laporan 
hasil belajar yang telah dirata-rata dari semester awal sampai dengan 
semester akhir. 
Prestasi belajar dapat lihat dari perubahan tingkah laku yang dicapai 
melalui proses belajar. Untuk itu semua peserta didik harus berusaha 
semaksimal mungkin agar dapat memperoleh hasil atau prestasi belajar 
yang optimal. Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa indikator 
prestasi belajar menurut Syah (2006:150) adalah hasil belajar ideal 
meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat 
pengalaman dan proses belajar. Hasil belajar dinyatakan dengan indeks 
prestasi kumulatif yang diperoleh mahasiswa selama perkuliahan. 
Menurut Nana (2016:22-23) indikator prestasi belajar dibagi dalam 
tiga ranah yaitu ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar 
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intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis dan evaluasi. Kemudian ranah yang kedua ranah efektif 
yaitu ranah yang berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 
yaitu penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah 
yang ketiga yaitu ranah psikomotorik yang berkenaan dengan hasil 
belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak. 
Sedangkan, indikator prestasi belajar menurut Wina (2015:137) 
adalah tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa 
setelah mereka melakukan proses pembelajaran tertentu. Dengan 
demikian, indikator prestasi belajar merupakan kemampuan siswa yang 
dapat diobservasi. Artinya apa hasil yang diperoleh siswa setelah mereka 
mengikuti proses pembelajaran. 
3. Perbedaan Prestasi Belajar Antara Mahasiswa Yang Mengikuti 
Program Pondok Pesantren Dengan Mahasiswa Yang Tidak Mengikuti 
Program Pondok Pesantren 
Perbedaan merupakan istilah yang sudah familiar dalam kehidupan 
sehari-hari. Istilah perbedaan sering kali digunakan untuk membandingkan 
satu dengan yang lainnya. Seperti halnya perbedaan prestasi belajar, 
perbedaan prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kesehatan jasmani, kecerdasan, 
minat, bakat, perhatian dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal berupa 
lingkungan sosial dan non sosial (Agoes, 2013: 90-92).  
Menurut Arif (2017:2-3) perbedaan prestasi belajar mahasiwa yang 
mengikuti program pondok pesantren dan mahasiswa yang tidak mengikuti 
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program pondok pesantren terletak pada nilai mata kuliah bidang keislaman. 
Bagi mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren akan memiliki 
nilai mata kuliah dibidang keislaman yang lebih baik, karena setiap hari 
mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren setiap hari 
mendapatkan materi-materi yang berkaitan dengan bidang keislaman. 
Sedangkan bagi mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok 
pesantren nilai dibidang keislaman akan kurang, karena tidak mendapatkan 
porsi sebanyak orang yang mengikuti program pondok pesantren.  
Sedangkan menurut Suci (2017:14-15) perbedaan prestasi belajar 
mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren dengan mahasiswa 
yang tidak mengikuti program pondok pesantren terletak pada nilai 
keagamaan. Bagi mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren 
nilai keagaammnya lebih ditekankan dan alokasi waktu mereka belajar 
sangat banyak. Berbeda dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program 
pondok pesantren mereka mendapat materi keagamaan ketika di sekolah 
saja dan alokasi waktu mereka untuk belajar cukup sedikit. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan 
prestasi belajar mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren 
dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren 
terdapat dalam nilai  keagamaan.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Lilik Sugiyarti pada tahun (2016) Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Institut 
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Agama Islam Negeri Surakarta dengan judul “Perbedaan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Rumpun PAI Siswa MTs. Ma’arif Andong Boyolali (ditinjau dari 
status tempat tinggal siswa) Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pertama, prestasi belajar mata pelajaran rumpun PAI 
siswa yang tinggal di pondok pesantren memiliki rata-rata 79. Hasil penelitian 
kedua, prestasi mata pelajaran rumpun PAI siswa yang tinggal di luar pondok 
pesantren memiliki rata-rata 78. Hasil penelitian ketiga secara bersamasama, 
terdapat perbedaan prestasi belajar mata pelajaran rumpun PAI siswa yang 
tinggal di luar pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di luar pondok 
pesantren. Kemudian hasil penelitian keempat, secara sendiri-sendiri terdapat 
perbedaan prestasi belajar pada mata pelajaran Fiqih antara siswa yang tinggal 
di pondok pesantren pada mata pelajaran Fiqih antara siswa yang tinggal di 
pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di luar pesantren, sedangkan mata 
pelajaran Quran Hadits, Akidah Akhlak dan SKI tidak terdapat perbedaan 
prestasi belajar antara siswa yang tinggal di pondok pesantren dengan yang 
tinggal di luar pesantren.  
Dalam penelitian yang lain yang berjudul “Studi Komparasi Prestasi 
Belajar Antara Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 
IAIN Surakarta Semester 6 Yang Tinggal Di Pondok Pesantren, Kos, Dan 
Rumah Tahun Akademik 2016/2017”. Penelitian ini dilakukan oleh Arif 
Ahmad pada tahun (2017) Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan sebagian besar prestasi belajar mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam semester 6 IAIN Surakarta yang tinggal di pondok 
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pesantren tergolong dalam kategori tinggi yaitu dari 25 mahasiswa sebanyak 13 
mahasiswa mendapatkan persentase 52% pada interval 3,44-3,59. Kemudian 
mahasiswa yang tinggal di kos tergolong dalam kategori tinggi yaitu dari 62 
mahasiswa sebanyak 39 mahasiswa mendapat presentase 62,90% pada interval 
3,19-3,55 dan pada mahasiswa yang tinggal di rumah tergolong dalam kategori 
tinggi yaitu dari 83 mahasiswa sebanyak 31 mahasiswa mendapat presentase 
37,35% pada interval 3,35-3,52. Hasil penelitian ini tidak ada perbedaan 
prestasi belajar anatara mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta semester 6 yang tinggal di 
Pondok Pesantren, kos dan rumah. Hasil penelitian ini menggunakan ANAVA 
satu jalur diperoleh F hitung (0,401) <  F tabel (3,06) yang mengandung arti 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima. Hasil 
penelitian menujukkan tidak adanya perbedaan mahasiswa yang tinggal di 
pondok pesantren, kos dan rumah termasuk tidak signifikan dengan didapat 
beda mean lebih kecil dari beda kritik yaitu 0,01 < 0,33, tidak adanya 
perbedaan prestasi belajar antara rumah dengan kos termasuk signifikan 
dengan didapat beda mean lebih besar dari beda kritik yaitu 0,03 > 0,02, dan 
tidak adanya perbedaan prestasi belajar antara rumah dengan pondok pesantren 
termasuk tidak signifikan dengan didapat beda mean lebih kecil dari beda 
kritik, yaitu 0,02 < 0,03. 
Bila dilihat dari dua penelitian yang diuraikan  diatas, maka dapat 
dikatakan bahwa keduanya mempunyai titik persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama mengambil tema prestasi belajar dan 
latar belakang lingkungan yang berbeda. Perbedaannya hanya terletak pada 
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fokus penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memfokuskan 
perbandingan prestasi belajar pada mahasiswa yang mengikuti program pondok 
pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren. 
Adapun kedua penelitian diatas, penelitian yang pertama hanya sebatas 
membandingkan siswa MTs yang tinggal di pondok pesantren dengan rumah. 
Penelitian yang kedua membandingkan prestasi belajar mahasiswa jurusan 
pendidikan Agama Islam yang tinggal di pondok pesantre, kos dan rumah. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan teori dapat disusun kerangka berpikir sebagai berikut. 
Terdapat perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang mengikuti program 
pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok 
pesantren. Hal itu disebabkan karena tinggi rendahnya prestasi belajar 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti 
kesehatan jasmani, kecerdasan, minat, bakat, perhatian dan motivasi. 
Sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan sosial dan non sosial. 
Lingkungan sosial merupakan lingkungan yang berhubungan dengan hubungan 
seseorang terhadap lingkungan sekitarnya. Lingkungan non sosial merupakan 
lingkungan yang berkaitan dengan gedung sekolah dan letaknya, tempat tinggal 
seseorang, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan. 
Lingkungan mempunyai pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar. 
Seperti halnya mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren akan 
mendapatkan ilmu agama yang lebih banyak di banding dengan mahasiswa 
yang tidak mengikuti program pondok pesantren. Berbeda dengan mahasiswa 
yang tidak mengikuti program pondok pesantren mereka memiliki banyak 
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kebebasan dibandingkan mahasiswa yang mengikuti program pondok 
pesantren. Mereka dapat mengikuti banyak kegiatan Islami dan kegiatan umum 
tanpa terikat aturan yang pasti seperti mahasiswa yang mengikuti program 
pondok pesantren. Jika mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren 
mendapatkan nilai agama tinggi, hal itu merupakan hal yang wajar, tetapi 
diantara mereka ada yang nilainya rendah dibandingkan mahasiswa yang tidak 
mengikuti program pondok pesantren. Namun, di antara mereka ada yang 
mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang 
tidak mengikuti program pondok pesantren pada mata kuliah umum.  
Tabel 2.1 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
D. Hipotesis 
Menurut Sutrisno (2012:165) hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap suatu permasalahan yang paling dianggap benar, dianggap sementara 
karena perlu dibuktikan kebenarannya dan dianggap paling benar karena sudah 
berdasarkan pikiran yang logis dan pengetahuan yang menunjangnya. 
Sedangkan pengertian hipotesis menurut Putrawan (2017:21) adalah prediksi 
tentang suatu fenomena yang dibangun melalui fakta dan teori.  
Prestasi Belajar 
(O1) 
Partisipasi dalam 
program pondok 
pesantren (X1) 
Tidak berpartisipasi 
dalam program 
pondok pesantren (X2) 
Prestasi Belajar 
(O2) 
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Dengan demikin pada hakikatnya hipotesis adalah keputusan atau 
kesimpulan yang masih bersifat sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data (Deni, 2016: 120). Terdapat dua 
macam hipotesis dalam penelitian ini yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis 
alternatif (H1), dimana hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif dan 
hipotesis alternatif dinyatakan dalam kalimat positif (Subana, 2005: 114) 
Berdasarkan kerangka berpikir maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang 
mengikuti program pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak 
mengikuti program pondok pesantren pada mahasiswa program studi PAI 
semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 
2018/2019. 
H1  : Terdapat perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang mengikuti 
program pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti 
program pondok pesantren pada mahasiswa program studi PAI semester 
6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019. 
Berdasarkan kerangka berpikir dapat diajukan hipotesis alternatif  (H1) 
adalah “Terdapat perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang mengikuti 
program pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program 
pondok pesantren pada mahasiswa program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian ex-post facto. Pengertian ex-post facto menurut Zainal (2012:43) 
adalah penelitian yang dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel 
bebas terjadi karena perkembangan suatu kejadian secara alami. Kemudian 
pengertian model penelitian ex-post facto menurut Suharsimi (1998:66) adalah 
model penelitian yang data pokoknya dikumpulkan setelah terjadinya sesuatu. 
Ex-post facto merupakan suatu penelitain empiris yang sistematis dimana 
peneliti tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena 
perwujudan variabel tersebut telah terjadi atau variabel tersebut memang pada 
dasarnya tidak bisa dimanipulasi. Sedangkan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode komparatif yaitu problema untuk membandingkan 
dua fenomena atau lebih. Menurut Zainal (2012:46) masalah atau problema 
komparatif adalah  suatu permasalahan penelitian yang membandingkan antara 
dua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu.  
Dengan demikian, penelitian ini akan membandingkan prestasi belajar 
antara mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren dengan 
mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren pada mahasiswa 
rogram studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun 
akademik 2018/2019.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari penelitian ini, maka 
dikemukakan terlebih dahulu tentang tempat dan waktu penelitian. Adapun 
tempat dan waktu penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kampus IAIN Surakarta. Peneliti memilih 
tempat di kampus IAIN Surakarta dengan alasan karena, prestasi belajar 
antara mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren dengan 
mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren pada 
mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta masih rendah.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai dengan 
bulan Mei 2019. Di bawah ini adalah tabel kegiatan penelitian: 
Tabel 3.1 Desain Rancangan Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
Nov Des Jan feb Mar Apr Mei 
1 Pengajuan judul        
2 Pembuatan 
proposal 
       
3 Seminar 
Proposal 
       
4 Pengambilan 
data 
       
5 Pengolahan dan 
analisis data 
       
6 Pembuatan 
laporan 
       
7.  Munaqosah        
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam penelitian kata populasi sering digunakan dalam penelitian. 
Pengertian populasi menurut Zainal (2012:215) adalah keseluruhan objek 
yang diteliti, baik berupa orang, benda, maupun hal-hal yang menjadi target 
dalam menggeneralisasikan hasil penelitian. Kemudian pengertian populasi 
menurut Putrawan (2017:8) adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita 
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.  
Pengertian populasi menurut Mundir (2014:14) adalah seluruh objek 
(orang, wilayah, benda) yang kepadanya akan diberlakukan generalisasi 
kesimpulan hasil penelitian. Dari pengertian diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa populasi adalah seluruh objek penelitian baik berupa 
benda, orang ataupun suatu hal lain yang di dalamnya bisa diambil 
informasi penting berupa data penelitian.  
Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun 
akademik 2018/2019 yang berjumlah 176, terdiri dari 29 mahasiswa yang 
mengikuti program pondok pesantren dan 147 mahasiswa yang tidak 
mengikuti program pondok pesantren. Jumlah populasi ini bersumber dari 
dokumen yang peneliti peroleh. Di bawah ini adalah tabel jumlah populasi 
mahasiswa program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 
Surakarta tahun akademik 2018/2019. 
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Tabel 3.2 Jumlah Populasi Mahasiswa  
Program Studi PAI Semester 6 Fakultas Ilmu Taribayah IAIN Surakarta 
No Kelas Program Pondok Pesantren Jumlah  
Mengikuti Tidak Mengikuti 
1 6A 3 33 36 
2 6B 3 32 35 
3 6C 10 27 37 
4 6D 6 26 32 
5 6E 7 29 36 
Jumlah  Sampel 29 147 176 
 
2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian yang diambil dari suatu populasi. 
Pengertian sampel menurut Zainal (2012:215) adalah sebagian dari populasi 
yang akan diselidiki atau dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah 
populasi dalam bentuk mini. Pengertian sampel menurut Sugiyono 
(2013:118) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Kemudian pengertian sampel menurut Mundir (2014:14) 
adalah sampel yang memiliki ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik yang 
diwakilinya. Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sampel 
adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan aturan-aturan 
tertentu yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data yang 
menggambarkan sifat atau ciri yang dimiliki populasi. Sampel merupakan 
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bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili populasi dalam 
penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dari populasi 
menggunakan rumus Slovin untuk kesalahan 5%. Rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
  
 
     
 
Keterangan:  
n  = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e   = Toleransi ketidak telitian dalam persen (5%) 
Jadi sampel mahasiswa program studi PAI semester 6 tahun akademik 
2018/2019 diambil dengan perhitungan sampel dengan tingkat kepercayaan 
95% dan tingkat eror 5%. Perhitungan adalah sebagai berikut: 
  
   
          
 
  
   
            
 
  
   
               
 
  
   
      
 
  
   
    
 
          
                   
Dari hasil perhitungan rumus Solvin dengan tingkat toleransi 5% 
didapat bahwa jumlah sampel mahasiswa program studi PAI semester 6 
Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019 dari 
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populasi sebanyak 176 mahasiswa adalah sejumlah 122 mahasiswa program 
studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun 
akademik 2018/2019. 
3. Teknik Sampling 
Teknik atau cara mengambil bagian dari populasi dinamakan teknik 
sampling. Dalam penelitian, teknik sampling digunakan untuk memperoleh 
informasi yang mendalam, terperinci dan efisien dari populasi dengan 
mengambil sebagian unit atau elemen populasi (Deni, 2016: 144). Adapun 
teknik sampling yang digunakan untuk meneliti mahasiswa yang mengikuti 
program pondok pesantren menggunakan teknik Porposive Sampling. 
Teknik Porposive Sampling adalah responden yang terpilih menjadi anggota 
sampel atas dasar pertimbangan peneliti sendiri (Deni, 2016: 152). 
Sedangkan menurut Putrawan (2017:14) teknik Purposive Sampling adalah  
orang yang mempunyai penilaian baik dan pengetahuan ahli. 
Sedangkan, teknik penarikan sampel untuk mahasiswa yang tidak 
mengikuti program pondok pesantren menggunakan teknik Simple Random 
Sampling. Teknik Simple Random Sampling adalah cara pengambilan 
sampel yang memberikan kesempatan yang sama untuk diambil pada setiap 
elemen populasi (Deni, 2016: 144). Teknik sampling pada penelitian ini 
menggunakan rumus: 
   
                     
                           
  jumlah sampel yang ditentukan 
Dibawah ini adalah tabel perhitungan sampel yang didapatkan dari 
populasi antara mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren 
dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren. 
31 
 
 
 
Tabel. 3.3 Jumlah sampel mahasiswa program studi PAI semester 6 yang mengikuti 
program pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok 
pesantren tahun akademik 2018/2019. 
Kelompok 
mahasiswa 
Populasi  Sampel yang 
didapat 
Sampel akhir 
Mengikuti program 
pondok pesantren 
29   
   
      
  ,102 
20 
Tidak mengikuti 
program pondok 
pesantren 
147    
   
       
101.897 
102 
Jumlah  176  122 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran 
tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka-angka (golongan) 
maupun yang berbentuk kategori seperti baik, buruk, tinggi dan sebagainya 
(Subana, 2005: 19). Sedangkan data kuantitatif menurut Subana (2005:21) 
adalah data yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka. Untuk memperoleh 
data mengenai perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang mengikuti 
program pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program 
pondok pesantren yang tepat, penelitan menggunakan instrumen pengumpulan 
data yang berupa dokumen. 
Pengertian dokumen menurut Arifin dan Sugiyono. Pertama, pengertian 
dokumen menurut Zainal (2012:243) adalah bahan-bahan tertulis. Kedua, 
pengertian dokumen menurut Sugiyono (2012:240) adalah catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
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karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film, 
dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini, data yang diambil dari dokumen adalah: 
a.  Dokumen berupa daftar mahasiswa program studi PAI semester 6 Fakultas 
Ilmu Tarbiyah tahun akademik 2018/2019 yang mengikuti program pondok 
pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok 
pesantren.  
b. Dokumen yang kedua berupa transkrip nilai sementara mahasiswa program 
studi PAI semester 6 tahun Fakultas Ilmu Tarbiyah tahun akademik 
2018/2019 yang masih aktif yang berisi indeks prestasi kumulatif 
mahasiswa.  
Dengan mengetahui daftar mahasiswa dan transkrip nilai sementara, 
peneliti dapat mengolah data itu sehingga mengetahui ada tidaknya 
perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang mengikuti program 
pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok 
pesantren pada mahasiswa program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam menyusun laporan penelitian, perumusan definisi operasional 
variabel sangat penting. Definisi operasional merupakan proses mengubah 
kata-kata yang digunakan dalam definisi nominal atau konseptual. Oleh sebab 
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itu, di bawah ini akan dijelaskan mengenai pengertian konseptual variabel dan 
operasional variabel dalam penelitian ini. 
1. Definisi Konseptual  
Partisispasi dalam program pondok pesantren adalah keikutsertaan 
seseorang dalam proses pembelajaran, keikutsertaan dalam membantu 
pelaksanaan program yang sudah disepakati yang berkaitan dengan 
perencanaan, pelaksanaan, dan tujuan program pondok pesantren. 
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang dari 
aktivitas belajar yang berupa perubahan perilaku secara menyeluruh yang 
ditimbulkan secara sengaja melalui input dan proses (interaksi dengan 
lingkungannya) yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf 
maupun kalimat dalam periode tertentu. 
2. Definisi Operasional 
Partisipasi dalam program pondok pesatren adalah keterlibatan atau 
keikutsertaan seseorang dalam suatu program yang datanya diperoleh dari 
dokumen berupa daftar mahasiswa.  
Prestasi belajar adalah dokumen transkip nilai semua mata kuliah 
mahasiswa program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 
Surakarta tahun akademik 2018/2019. Nilai kumulatif mahasiswa berupa 
transkrip nilai yang menunjukkan kemampuan dan pemahaman mahasiswa. 
Pengumpulan data prestasi belajar mahasiswa dapat diambil dari Transkrip 
nilai sementara mahasiswa tahun akademik 2018/2019. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis 
unit dalam penelitian ini meliputi: 
a. Mean  
Mean dalam istilah statistika adalah rata-rata dari kumpulan data. 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 49). Nilai mean dapat 
dicari dengan rumus: 
   
∑     
  
 
Keterangan: 
Me =  Mean (Rata-rata) 
∑   = Jumlah Sampel 
  xi = Produk perkalian antara    pada tiap interval data dengan tanda 
Kelas (xi), tanda kelas adalah rata-rata dari nilai terendah dan 
tertinggi setiap interval data. 
b. Median 
Median merupakan suatu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil hingga yang terbesar (Sudaryono, 2014: 38). 
Nilai median dapat dicari dengan rumus: 
       (
 
    
 
) 
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Keterangan:  
Md = Nilai Median 
b  = Batas bawah 
p  = Panjang kelas interval 
F  = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = Frekuensi kelas median 
n  = Banyaknya data/sampel 
Perhitungan median dalam penelitian ini menggunkan rumus excel 
secara langsung. 
c. Modus 
Modus dalam statistika biasanya digunakan sebagai data yang 
sering muncul. Modus adalah gejala yang paling sering muncul 
digunakan dalam pemusatan data. Dalam distribusi frekuensi tunggal 
mode atau modus ditunjukan oleh nilai yang mendapat frekuensi tinggi 
(Sugiyono, 2010: 47). Nilai modus dapat dicari dengan rumus: 
      (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo = Nilai Modus 
b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = Panjang kelas interval 
b1  = Frekuensi pada kelas modus 
b2  = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya 
Perhitungan modus dalam penelitian ini menggunkan rumus excel 
secara langsung. 
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d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varians. Standar deviasi juga 
disebut dengan simpangan baku. Nilai standar deviasi dapat dicari 
dengan rumus:  
  √
∑        ̅  
     
 
Keterangan: 
s = Standar Deviasi 
∑    = Jumlah data 
   = Nilai x ke-i 
 ̅ = Mean (Rata-rata) 
n = Ukuran Sampel 
Perhitungan standar deviasi dalam penelitian ini menggunkan 
rumus excel secara langsung. 
e. Tabel Kecenderungan Variabel 
Tabel kecenderungan variabel digunakan untuk melakukan 
pengkategorian skor masing-masing variabel. Berdasarkan skor variabel 
yang diperoleh, kemudian dikelompokkan ke dalam tiga kategori atau 
kelompok yaitu rendah, sedang, tinggi. Pengkategorian dilakukan 
berdasarkan mean dan standar deviasi yang diperoleh. Pengkategorian 
skor menggunakan norma sebagai berikut: 
Jika             ̅ – 1. SD maka dikategorikan rendah. 
Jika     ̅ – 1. SD s/d   ̅ + 1. SD maka dikategorikan sedang. 
Jika            ̅ + 1. SD maka dikategorikan tinggi. 
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Pengkategorian skor data diperjelas dengan menyajikan skor data 
dalam bentuk grafik atau diagram, dimana diagram dibuat berdasarkan 
data frekuensi yang sudah ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi.  
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Sebelum menggunakan rumus statistik, perlu diketahui asumsi yang 
digunakan dalam pembuatan rumus tersebut. Dengan mengetahui dasar 
dalam penemuan rumus tersebut, peneliti dapat bijaksana dalam 
menggunakannya dan memakai hasil perhitungannya. Uji asumsi atau 
persyaratan perlu dilakukan agar penggunaan rumus tidak menyimpang dari 
ketentuan yang berlaku.  
a. Uji Normalitas Data 
Pada umumnya kondisi populasi dalam dunia pendidikan 
berdistribusi normal, tetapi tidak selamanya dapat demikian. Sikap yang 
hati-hati dalam menghadapi data sangat diperlukan, karena analisis 
statistik untuk yang berdistribusi normal dan yang tidak normal akan 
berbeda. 
Distribusi normal merupakan hal yang penting dalam statistik yang 
dipakai sebagai rujukan untuk menentukan ukuran normalitas tidaknya 
suatu distribusi data sampel. Normalitas terjadi apabila skor pada setiap 
variabel dalam model mengikuti distribusi normal. Untuk menguji 
apakah data dalam keadaan normal atau tidak dilakukan dengan uji 
normalitas data dengan menggunakan metode Chi Kuadrat (     sebagai 
berikut (Subana, 2005: 176): 
     ∑
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Keterangan: 
    : Chi Kuadrat 
   : frekuensi/ jumlah data hasil observasi yang diperoleh sampel 
   : frekuensi/ jumlah yang diharapkan 
Langkah-langkah pengujian normalitas menggunakan uji Chi 
Kuadrat dalam Sugiyono (2011:80) adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan jumlah kelas interval 
2) Menentukan panjang kelas interval 
3) Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel 
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung 
4) Menghiung    
5) Memasukkan harga-harga    kedalam tabel kolom     sekaligus 
menghitung harga-harga        
  dan 
       
 
  
 
6) Menghitung harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel 
dengan taraf signifikan 5%, apabila   hitung <   tabel, maka data  
berdistribusi normal. Apabila   hitung >   tabel, maka data berdistribusi 
tidak normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas ini 
digunakan untuk menguji mengenai sama tidaknya varians-varians dua 
buah distribusi atau lebih (Putrawan, 2017: 145). Kategori-kategori 
tersebut baru dapat dibandingkan secara adil apabila harga-harga varian 
pada masing-masing kategori bersifat homogen. Uji homogenitas varians 
sangat diperlukan sebelum membandingkan dua kelompok atau lebih, 
agar perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data 
dasar (ketidak homogenan yang dibandingkan). Uji homogenitas dalam 
penelitian ini dihitung dengan rumus Uji Bartlett (Putrawan, 2017: 145-
150). Beberapa perhitungan yang diperlukan diantaranya adalah variansi 
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masing-masing kelompok, variansi gabungan, dan nilai b yang 
merupakan sebaran Bartlett. Adapun rumus uji Bartlett sebagai berikut: 
              ∑   log   
 } 
Keterangan:  
 In 10  = 2,3026 
dk   = derajat kebebasan 
  
   = varians data untuk setiap kelompok ke-i 
Adapun untuk menghitung harga satuan B  dan varians gabungan 
uji Bartlett dapat dihitung dengan rumus: 
   ∑            yang mana    
 ∑(     
 )
∑  
 
Adapun ketentuan Uji Bartlett dalam perhitungan ini yaitu apabila 
χ2hitung   χ
2
tabel (1-α; dk=k-1), maka tolak Ho dan jika χ
2
hitung   χ
2
tabel (1-α; dk=k-1) 
maka Ho diterima. 
c. Pengujian Hipotesis 
a) Jika Asumsi Terpenuhi 
Analisis data dalam penelitian ini jika asumsi terpenuhi 
menggunakan statistik parametrik. Untuk itu uji hipotesis yang akan 
digunakan adalah Uji t-test dengan Separated Varians. Adapun rumus 
Uji t-test dengan Separated Varians adalah: 
  
  ̅̅̅      ̅̅̅̅
√
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Dengan:  
    
(∑    
  
 ∑   
 
  
)  (∑    
  
 ∑   
 
  
)
       
 
Keterangan:  
t  = nilai t (nilai perbedaan yang dicari) 
   = varian populasi 
  ̅̅̅ =  Rata-rata sampel 1 
  ̅̅ ̅  = Rata-rata sampel 2 
  
   Varians sampel 1 
  
  = Varians sampel 2 
Ketentuan penggunaan rumus: 
a. Bila jumlah anggota sampel      =    dan varians homogen   
  =  
  
  maka dapat digunakan rumus t-test, baik untuk separated 
maupun polled varians. Untuk mengetahui t tebel digunakan dk 
yang besarnya dk =       – 2. 
b. Bila          varians homogen    
  =   
 ) dapat digunakan rumus 
t- test dengan pollaed varians. Besarnya dk =       – 2.  
c. Bila    =     varians homogen    
       
 ) dapat menggunakan 
rumus separated maupun polled varians dengan dk =    – 1 atau dk 
=    – 1. Jadi derajat kebebasan (dk) bukan       – 2. 
d. Bila         dan varians tidak homogen         . Untuk ini 
digunakan rumus separated varians. Harga t sebagai pengganti 
harga t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan dk =    – 1 
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dan dk =    – 1, dibagi dua dan kemudian ditambahkan dengan 
harga t yang  terkecil (Sugiyono, 2010:138-139).  
b) Jika Asumsi Tidak terpenuhi 
Analisis data dalam penelitian ini jika asumsi tidak terpenuhi 
maka analisis data menggunakan statistik nonparametrik. Dengan 
menggunakan rumus test Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel. Test 
Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel adalah alat analisis yang 
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen 
bila datanya berbentuk ordinal yang telah tersusun pada tabel 
distribusi frekuensi kumulatif dengan menggunakan kelas-kelas 
interval (Sugiyono, 2010: 156). Adapun rumus test Kolmogorov-
Smirnov Dua Sampel adalah: 
            [                 ] 
Jika sampel berukuran besar, maka menggunakan tabel harga 
Kritis D dalam tes Dua Sampel Kolmogorov Smirnov. Adapun rumus 
sebagai berikut: 
Level of 
significance 
Value of D so large as to call for rejection of 
Ho at the indicated level of significance, 
where D = maximum |                 | 
.10 
     √
     
    
 
.05 
     √
     
    
 
.025 
     √
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.01 
     √
     
    
 
.055 
     √
     
    
 
.001 
     √
     
    
 
 
Ketentuan: 
Jika    hitung ≤    tabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
Jika    hitung       tabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Prestasi Belajar Mahasiswa yang Mengikuti Program Pondok Pesantren 
Setelah penilaian dilakukan dan diolah, maka diperoleh data prestasi 
belajar mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren, hasil yang 
diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi   = 3,76 
b. Skor terendah  = 3,26 
c. Rentang data  (R)  = data terbesar – data terkecil 
= 3,76 – 3,26 = 0,50 
d. Jumlah kelas Interval (K) = 1+ 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 20 
= 1 + 3,3 . 1,301 
= 1 + 4,293 
= 5,293  
= 5,3 (dibulatkan) 
e. Panjang kelas Interval (P) = R : K 
= 0,50 : 5 
= 0,10 
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Tabel 4.1 Tabel bantu untuk mencari Mean, Median Modus dan Standar Deviasi Prestasi 
Belajar Mahasiswa yang Mengikuti Program Pondok Pesantren 
Interval  Fi Xi fi.xi (xi -  ̅) (xi -  ̅)2 fi(xi -  ̅)2 
3,26-3,35 1 3,31 3,31 -0,3 0,09 0,09 
3,36-3,45 0 3,41 0 -0,2 0,04 0 
3,46-3,55 5 3,51 17,55 -0,1 0,01 0,05 
3,56-3,65 6 3,61 21,66 0 0 0 
3,66-3,76 8 3,71 29,68 0,1 0,01 0,08 
Jumlah  20 17,55 72,2 -0,5 0,15 0,22 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mean  
   
∑    
  
 
   
    
  
 
   = 3,61 
b. Median  
Diketahui: 
b = 3,41 
F = 1 
f  = 5 
p = 0,10 
n = 20 
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       (
 
     
 
) 
    = 3,41 + 0,10 (
 
 
     
 
) 
    = 3,41 + 0,10 (
    
 
) 
    = 3,41 + 0,10 (
 
 
) 
    = 3,41 + 0,10 (1,8) 
    = 3,41 + 0,18 
    = 3,59 
c. Modus  
Diketahui: 
b = 3,41 
p = 0,10 
b1 = 5 - 0 = 5 
b2 = 5 – 6 = -1 
      (
  
     
) 
             (
 
    
) 
              (
 
 
) 
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d. Standar Deviasi  
  √
∑          ̅  
     
 
   = √
       
      
 
   = √
    
  
 
   = √         
   = 0,107606 
                    
 
Tabel 4.2 Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa yang Mengikuti Program Pondok 
Tinggi Sedang Rendah 
di atas   ̅ + 1. SD  
di atas  3,61 + 0,11 
di atas  3,72 
= 1/20       
= 5%   
 
  ̅ – 1. SD s/d   ̅ + 1. SD 
 3,61 – 0,11 s/d 3,61 + 
0,11 
   3,50 s/d   3,72 
= 15/20       
= 75% 
 
di bawah   ̅ – 1. SD 
di bawah 3,61 – 
0,11 
di bawah  3,50 
= 4/20       
= 20% 
 
 
 
 
 
 
 
 
47 
 
 
 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa yang Mengikuti Program 
Pondok Pesantren 
No Ketentuan Interval F % Kategori 
1 di atas   ̅ + 1. SD  
 
3,73 - 3,76 1 5% Tinggi 
2  ̅ – 1. SD s/d   ̅ + 1. 
SD 
3,51 – 3,72 15 75% Sedang 
3 di bawah   ̅ – 1. SD 
 
3,26 – 3,50 4 20% Rendah 
   20 100%  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa frekuensi prestasi 
belajar mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren. Dari 20 
sampel mahasiswa, mahasiswa yang memperoleh nilai dalam kategori tinggi 
dengan rentang data 3,73 - 3,76 sebanyak 1 mahasiswa atau 5%, pada 
kategori sedang dengan rentang data 3,51 - 3,72 sebanyak 15 mahasiswa 
atau 75%, pada kategori rendah dengan rentang data 3,26 - 3,50 sebanyak 4 
mahasiswa atau 20%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini: 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Batang Prestasi Belajar Mahasiswa yang Mengikuti Program Pondok 
Pesantren 
0
5
10
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20
Tinggi Sedang Rendah
Frekuensi 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar 
mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren pada mahasiswa PAI 
semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 
2018/2019 terdapat pada kategori sedang. 
2. Prestasi Belajar Mahasiswa yang tidak Mengikuti Program Pondok 
Pesantren 
Setelah penilaian dilakukan dan diolah, maka diperoleh data prestasi 
belajar mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren, hasil 
yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi   = 3,83 
b. Skor terendah  = 3,19 
c. Rentang data  (R)  = data terbesar – data terkecil 
= 3,83 – 3,19  
= 0,64 
d. Jumlah kelas Interval (K) = 1+ 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 102 
= 1 + 3,3 . 2,0086 
= 1 + 6,628381 
= 7,628381 
= 7,63 (dibulatkan) 
e. Panjang kelas Interval (P) = R : K 
= 0,64 : 7,63 
= 0, 
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Tabel 4.4 Tabel bantu untuk mencari Mean, Median Modus dan Standar Deviasi Prestasi 
Belajar Mahasiswa yang tidak Mengikuti Program Pondok Pesantren 
Interval Fi Xi fi.xi (xi -  ̅) (xi -  ̅)2 fi(xi -  ̅)2 
3,19-3,28 2 3,24 6,48 -0,35 0,1225 0,245 
3,29-3,38 6 3,34 20,04 -0,25 0,0625 0,375 
3,39-3,48 7 3,44 24,08 -0,15 0,0225 0,1575 
3,49-3,58 33 3,54 116,82 -0,05 0,0025 0,0825 
3,59-3,68 36 3,64 131,04 0,05 0,0025 0,09 
3,69-3,78 14 3,74 52,36 0,15 0,0225 0,315 
3,79-3,88 4 3,84 15,36 0,25 0,0625 0,25 
Jumlah 102 24,78 366,18 -0,35 0,2975 1,515 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mean  
   
∑    
  
 
   
      
   
 
   = 3,59 
b. Median  
Diketahui: 
b = 3,44 
F = 7 
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f  = 33 
p = 0,08 
n = 102 
       (
 
     
 
) 
    = 3,44 + 0,08 (
 
 
      
  
) 
    = 3,44 + 0,08 (
    
  
) 
    = 3,44 + 0,08 (
  
  
) 
    = 3,44 + 0,08 (1,4) 
    = 3,44 + 0,112 
    = 3,552 
    = 3,55 (dibulatkan) 
c. Modus  
Diketahui: 
b = 3,44 
p = 0,08 
b1 = 33 - 7 = 26 
b2 = 33 – 36 = -3 
      (
  
     
) 
             (
  
     
) 
              (
  
  
) 
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        (dibulatkan) 
d. Standar Deviasi  
  √
∑          ̅  
     
 
  = √
     
       
 
  = √
     
   
 
  = √      
  = 0,12 
Tabel 4.5  Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa yang tidak Mengikuti Program 
Pondok Pesantren 
Tinggi Sedang  Rendah 
di atas  ̅ + 1. SD  
di atas 3,59 + 0,12 
di atas 3,71 
= 11/102       
= 10,78431% 
= 10,78% 
(dibulatkan) 
 
  ̅ – 1. SD s/d   ̅ + 1. 
SD 
3,59 – 0,12 s/d 3,59 + 
0,12 
   3,47 s/d   3,71 
= 76/102       
= 74,5098% 
= 74,51% 
(dibulatkan) 
 
di bawah  ̅ – 1. SD 
di bawah 3,59 – 0,12 
di bawah 3,47 
= 15/102       
= 14,70588% 
= 14,71% 
(dibulatkan) 
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa yang  tidak Mengikuti 
Program Pondok Pesantren 
No Ketentuan Interval F % Kategori 
1 di atas   ̅ + 1. SD  
 
3,72 - 3,83 11 10,78% Tinggi 
2  ̅ – 1. SD s/d   ̅ + 1. 
SD 
3,48 - 3,71 76 74,51% Sedang 
3 di bawah   ̅ + 1. SD  
 
3,19 - 3,47  15 14,71% Rendah 
   102 100%  
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui presentase frekuensi 
prestasi belajar mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren. 
Dari 102 sampel mahasiswa, mahasiswa yang memperoleh nilai dalam 
kategori tinggi dengan rentang data 3,72 - 3,83 sebanyak 11 mahasiswa atau 
10,78%, pada kategori sedang dengan rentang data 3,48 - 3,71 sebanyak 76 
mahasiswa atau 74,51%, pada kategori rendah dengan rentang data 3,19 - 
3,47 sebanyak 15 mahasiswa atau 14,71% . Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada diagram di bawah ini: 
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Gambar 4.2 Grafik Batang Prestasi Belajar Mahasiswa yang tidak Mengikuti Program 
Pondok Pesantren 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar 
mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren pada 
mahasiswa PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun 
akademik 2018/2019 terdapat pada kategori sedang. 
Walaupun prestasi belajar antara mahasiswa yang mengikuti program 
pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok 
pesantren sama-sama dalam kategori sedang, namun nilai interval dari masing-
masing kelompok mahasiswa berbeda. Prestasi belajar mahasiswa yang 
mengikuti program pondok pesantren pada kategori sedang dengan rentang 
data 3,51 – 3,72, sedangkan prestasi belajar mahasiswa yang tidak mengikuti 
program pondok pesantren pada kategori sedang dengan rentang data 3,48 – 
3,71. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar antara 
mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren dengan mahasiwa yang 
tidak mengikuti program pondok pesantren dapat dikatakan sama. 
0
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B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Jika 
sampel berdistribusi normal, maka hasilnya dapat digeneralisasikan pada 
populasi. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Chi Khuadrat. 
    ∑
       
 
  
 
Keterangan: 
    : Chi Kuadrat 
   : frekuensi/ jumlah data hasil observasi yang diperoleh sampel 
   : frekuensi yang diharapkan 
Jika harga    hitung >   tabel, maka distribusi datanya dikatakan tidak 
normal. Jika harga    hitung <    tabel, maka distribusi datanya dikatakan 
normal. 
Untuk menentukan panjang kelas interval adalah sebagai berikut:  
Panjang kelas interval  
                           
 
 
a. Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Mahasiswa yang Mengikuti 
Program Pondok Pesantren 
Menetukan panjang kelas: 
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Cara mencari fh adalah dengan cara mengalikan presentase kurva 
normal dengan sampel. Di bawah ini tabel uji normalitas prestasi belajar 
mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren: 
a) Baris Pertama   = 2,27%*20 = 0,45  
b) Baris Kedua  = 13,53%*20 = 2,70  
c) Baris ketiga  = 34,13%*20 = 6,82  
d) Baris keempat  = 34,13%*20  = 6,82  
e) Baris kelima = 13,53%*20  = 2,70  
f) Baris keenam  = 2,27%*20  = 0,45 
Dibawah ini tabel uji normalitas prestasi belajar mahasiswa yang 
mengikuti program pondok pesantren:   
Tabel 4.7 Uji Normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa Yang mengikuti Program Pondok 
Pesantren 
Mengikuti Program Pondok Pesantren 
No Inteval             (                    
1 3,26-3,31 1 0,4 0,6 0,36 0,9 
2 3,32-3,40 0 3 -3 9 3 
3 3,41-3,49 2 6,6 -4,6 21,16 3,206061 
4 3,50-3,58 4 6,6 -2,6 6,76 1,024242 
5 3,59-3,67 7 3 4 16 5,333333 
6 3,68-3,76 6 0,4 5,6 31,36 78,4 
 Jumlah 20 20 0 84,64 91,86364 
 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga Chi Khuadrat hitung 
sebesar 91,86, sedangkan harga Chi Khuadrat tabel dengan taraf 
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signifikansi 5% dengan derajat kebebasan db 6-1 = 5 pada taraf 
signifikansi 5% ditemukan nilai     tabel sebesar 11,07. Dengan 
demikian    hitung (91,86) >   tabel (11,07) , maka distribusi datanya tidak 
normal. 
b. Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Mahasiswa yang Tidak 
Mengikuti Program Pondok Pesantren 
Menetukan panjang kelas: 
    
     
 
 
  
         
 
 
  
    
 
 
      
Cara mencari fh adalah dengan cara mengalikan presentase kurva 
normal dengan sampel. Di bawah ini tabel uji normalitas prestasi belajar 
mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren: 
a) Baris Pertama   = 2,27%*102 = 2,31 
b) Baris Kedua  = 13,53%*102 = 13,80  
c) Baris ketiga  = 34,13%*102 = 34,81 
d) Baris keempat  = 34,13%*102 = 34,81  
e) Baris kelima = 13,53%*102 = 13,80 
f) Baris keenam  = 2,27%*102   = 2,31 
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Tabel 4.8. Uji normalitas Prestasi Belajar Mahasiswa Yang tidak mengikuti 
Program Pondok Pesantren 
Tidak Mengikuti Program Pondok Pesantren 
No Inteval             (                    
1 3,19-3,29 3 2 1 1 0,5 
2 3,30-3,40 5 14 -9 81 5,785714 
3 3,41-3,51 16 35 -19 361 10,31429 
4 3,52-3,62 38 35 3 9 0,257143 
5 3,63-3,73 29 14 15 225 16,07143 
6 3,74-3,83 11 2 9 81 40,5 
 Jumlah 102 102 0 758 73,42857 
 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga Chi Khuadrat hitung 
sebesar 73,43, sedangkan harga Chi Khuadrat tabel dengan taraf 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan db 6-1 = 5. Pada taraf 
signifikansi 5% ditemukan nilai    tabel sebesar 11,07. Dengan demikian 
   hitung (73,43) >    tabel (11,07), maka distribusi datanya tidak normal. 
2. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Bartlett. Uji 
Bartlett ini digunakan untuk kelompok yang mempunyai jumlah sampel 
yang sama maupun berbeda. Beberapa perhitungan yang diperlukan 
diantaranya adalah variansi masing-masing kelompok, varian gabungan, dan 
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nilai b yang merupakan sebaran Bartlett. Adapun rumus uji Bartlett sebagai 
berikut: 
 χ            ∑   log   
 } 
Keterangan:  
 In 10 = 2,3026 
dk  = derajat kebebasan 
  
   = varians data untuk setiap kelompok ke-i 
Adapun untuk menghitung harga satuan B dan varians gabungan uji 
Bartlett dapat dihitung dengan rumus: 
   ∑            yang mana    
 ∑(     
 )
∑  
 
Adapun ketentuan Uji Bartlett dalam perhitungan ini yaitu apabila 
χ2hitung   χ
2
tabel (1-α; dk=k-1), maka tolak Ho dan jika χ
2
hitung   χ
2
tabel (1-α; dk=k-1) 
maka Ho diterima. 
Dari hasil pengumpulan data diperoleh hasil identifikasi dan 
perhitungan variansi masing-masing kelompok sebagai berikut: 
a. Varians dari setiap kelompok sampel 
1) Varians dari mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren 
  
  = 0,013336 dengan dk = 20-1 = 19 
2) Varians dari mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok 
pesantren 
  
  = 0,015224 dengan dk = 102-1 = 101 
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Tabel 4.9  homogenitas varians 
Sampel Dk 1/dk   
  dk .   
  Log   
  (dk)log   
  
Mengikuti 
program 
pondok 
pesantren 
19 0,052631579 0,013336 0,253384 -1,874974413 -35,62451385 
Tidak 
mengikuti 
program 
pondok 
pesantren 
101 0,00990099 0,015224 1,537624 -1,817471225 -183,5645937 
∑ 120   0,02856 1,791008 -3,692445638 -219,1891075 
 
b. Menghitung varians gabungan 
    
   
∑        
  
∑   
 
 
        
   
 
             
                    
c. Menghitung nilai B 
B =  ∑dk) log     
  
= 120                     
=  120   -1,82608372 
= -219,1300464 
d. Menghitung harga Chi Khuadrat 
 χ            ∑        
 } 
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 = 2,303   { -219,1300464 -               
 = 2,303   0,059061111 
 = 0,1360177 
= 0,14 (dibulatkan) 
e. Nilai tabel jika α 5% dari tabel distribusi Chi Kuadrat dengan dk 
kelompok = 2-1= 1 didapat  χ 0,95 (1) = 3,841459149 
Dari perhitungan diatas, didapatkan harga  χ tabel dibandingkan 
dengan χ hitung, dengan taraf signifikan α=5% yaitu  χ hitung (0,14) <  χ (0,95;1) 
(3,84). Sehingga bisa disimpulkan variansi kedua kelompok data bersifat 
homogen. 
C. Pengujian Hipotesis  
Berdasarkan data yang telah diperoleh yaitu data prestasi belajar antara 
mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren dengan mahasiswa 
yang tidak mengikuti program pondok pesantren, langkah selanjutnya yaitu 
pengujian hipotesis yang telah diajukan yaitu: terdapat perbedaan prestasi 
belajar antara mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren dengan 
mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren pada mahasiswa 
program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun 
akademik 2018/2019. 
Sebagaimana yang telah dilakukan pada perhitungan uji normalitas dan 
hasilnya tidak normal, maka selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan 
rumus test Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel sebagai berikut: 
 
 
61 
 
 
 
 
4.10 Tabel Perhitungan Uji Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel  
 Skor 
3,19-3,29 3,30-3,40 3,41-3,51 3,52-3,62 3,63-3,73 3,74-3,83 
Sn1 (X) 
Mengikuti 
Program 
Pondok 
Pesantren  
1/20 = 
0,050 
0/20 = 0 3/20 = 
0,150 
6/20 = 
0,300 
9/20 = 
0,450 
1/20 = 
0,050 
Sn2 (X) 
Tidak 
mengikuti 
Program 
Pondok  
3/102 = 
0,029 
5/102 = 
0,049 
16/102 
= 0,156 
38/102 
= 0,372 
29/102 
= 0,284 
11/102 
=0,107 
Sn1 (X) - 
Sn2 (X) 
0,021 -0,049 -0,006 -0,072 0,166 -0,057 
 
 
D = maksimal |                 | 
D = 0,166 
Nilai tabel  
       √
        
    
 
  =      √
       
       
 
       √
    
    
 
  = 1,36 √        
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  = 1,36    0,244548 
  = 0,332586 
Dari perhitungan diatas, didapatkan harga Dtabel dibandingkan dengan D 
hitung, dengan taraf signifikan α=5% yaitu Dhitung 0,166 < Dtabel 0,332586. 
Sehingga keputusan Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara 
mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren dengan mahasiswa 
yang tidak mengikuti program pondok pesantren pada mahasiswa program 
studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN tahun akademik 
2018/2019.  
D. Pembahasan  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, penelitian ini menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang mengikuti program 
pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok 
pesantren pada mahasiswa program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa faktor keikutsertaan mahasiswa dalam mengikuti program 
pondok pesantren tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar, tetapi ada faktor 
yang lain di luar keikutsertaan mahasiswa dalam mengikuti program pondok 
pesantren seperti faktor psikologis, yaitu bakat, motivasi belajar yang tinggi, 
disiplin, minat dan perhatian yang cukup. Jadi tidak terdapat perbedaan prestasi 
belajar antara mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren 
dibandingkan dengan prestasi belajar mahasiswa yang tidak mengikuti program 
pondok pesantren karena faktor psikologi turut memberikan banyak pengaruh. 
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Dampak teoritis penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang mengikuti program pondok 
pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren 
sesuai dengan teori mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar. Diantara faktor tersebut antara lain yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri anak sendiri. Faktor 
eskternal meliputi lingkungan sosial dan non sosial (Dariyo, 2013:90-92). 
Partisipasi dalam program pondok pesantren termasuk ke dalam lingkungan 
sosial yang memberikan dampak atau menjadi faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar.  
Dampak praktis penelitian ini sesuai dengan teori bahwa tidak terdapat 
perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang mengikuti program pondok 
pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap mahasiswa program studi PAI semester 6 
Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019 yang 
mengikuti program pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti 
program pondok pesantren tergolong dalam kategori sedang.  
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa mengikuti 
program pondok pesantren tidak mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa.  
Secara deksriptif rata-rata prestasi belajar mahasiswa yang mengikuti program 
pondok pesantren lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak 
mengikuti program pondok pesantren. Perbedaan prestasi belajar yang tidak 
signifikan antara mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren 
dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren 
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dikarenakan keikutsertaan mahasiswa dalam mengikuti program pondok 
pesantren tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar, tetapi ada faktor yang 
lain diluar keikutsertaan dalam mengikuti program pondok pesantren seperti 
minat, bakat dan motivasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Rata-rata prestasi belajar mahasiswa program studi Pendidikan Agama 
Islam semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta pada mahasiswa 
yang mengikuti program pondok pesantren adalah 3,61 dengan kata lain 
prestasi belajar mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren 
dalam kategori sedang. 
2. Rata-rata prestasi belajar mahasiswa program studi Pendidikan Agama 
Islam semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta pada mahasiswa 
yang tidak mengikuti program pondok pesantren adalah 3,59 dengan kata 
lain prestasi mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren 
dalam kategori sedang. 
3. Berdasarkan analisis data diperoleh harga Dtabel dibandingkan dengan Dhitung, 
dengan taraf signifikan α=5% yaitu Dtebel (0,332586) > Dhitung (0,166) maka 
Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi 
belajar antara mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren dengan 
mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren pada mahasiswa 
program studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN tahun akademik 
2018/2019.  
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah penelitian, yaitu: 
1. Bagi mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren  
Bagi mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren hendaklah 
lingkungan yang sudah mendukung untuk belajar agama diiringi dengan 
minat, perhatian dan motivasi yang tinggi agar prestasi belajar dalam bidang 
agamanya lebih maksimal dan dapat membantu bagi mahasiswa yang lain 
dalam bidang agama. Selain itu, walaupun program di pondok pesantren 
sudah banyak, prestasi belajar dalam bidang umum tetap bisa di raih dengan 
semangat dan ketekunan. 
2. Bagi mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren 
Bagi mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren hendaklah 
terus menumbuhkan minat, perhatian dan motivasinya agar prestasi yang 
sudah baik bisa bertahan dan semakin meningkat.  
3. Bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian perlu pemahaman, 
pengembangan yang lebih lanjut agar memperoleh penemuan-penemuan 
baru sehingga dapat dimanfaatkan oleh peneliti lainnya.  
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Lampiran 1.1  
Data Prestasi Belajar Mahasiswa yang Mengikuti Program Pondok Pesantren 
No Nama NIM Kelas IPK 
1 DYNA MASLUKHIYATI RACHMAH 163111008 A 3,50 
2 MIA WIJAYANTI 163111035 A 3,47 
3 ISNAENI MUKHAROMAH 163111130 A 3,55 
4 ROHANA ASHARI 163111039 B 3,71 
5 KURNIA AUSTIN AMALIYAH 163111040 B 3,70 
6 IRVAN KHOIRUL HAKIM 163111042 B 3,60 
7 RIZQI APRILIYANI 163111079 C 3,64 
8 ANDHIKA GILANG NUGRAHA 163111090 C 3,57 
9 SITI MUSTAFIDAH 163111092 C 3,53 
10 ROHMAT HIDAYAT 163111096 C 3,26 
11 AHMAD FADHOLI 163111097 C 3,48 
12 RHIKI RISTUANTO 163111115 D 3,67 
13 DEWI RAHMAWATI 163111116 D 3,76 
14 RIZAL HASAN SAPUTRA 163111136 D 3,69 
15 FAJAR WAHYU DANA 163111144 D 3,69 
16 PUTRI WULAN SARI 163111146 D 3,65 
17 UMI KULSTUM 163111165 E 3,70 
18 KHOIRUL FIKRI 163111169 E 3,62 
19 AHMAD ARIFIN 163111176 E 3,59 
20 KHOLID KHAMDAN MUSTOFA 163111186 E 3,67 
Jumlah 72,05 
Nilai Tertinggi 3,76 
Nilai Terendah 3,26 
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Lampiran 1.2  
Data Prestasi Belajar Mahasiswa yang tidak Mengikuti Program Pondok 
Pesantren 
No Nama NIM Kelas IPK 
1 SULISTYORINI 163111002 A 3,55 
2 MELANIE TIARA SAFITRI 163111003 A 3,56 
3 ANISA KHOIRUL UMMA 163111004 A 3,65 
4 MAULIDIA CAHYA PURNAMA  163111005 A 3,76 
5 DEVI YASINTA ANGGRAHENI 163111006 A 3,37 
6 JAMILATUL JANAH 163111007 A 3,55 
7 MUH SYARIFUDIN 163111009 A 3,44 
8 NURUL MAYA ASTUTI  163111010 A 3,64 
9 RANI LISTYANINGRUM 163111012 A 3,68 
10 INTAN WIDHANINGRUM 163111013 A 3,57 
11 NITA BUDI OKTAVIANI 163111014 A 3,56 
12 MIFTAHUL KARIMAH 163111016 A 3,58 
13 LUTFI AULIA NUR ROHMAWATI 163111018 A 3,59 
14 ADNAN JADI AL ISLAM 163111022 A 3,54 
15 IMRO ATUN SAKURINA 163111025 A 3,75 
16 REDHA ZAUMI AKBARIA 163111026 A 3,70 
17 HAMZAH  163111027 A 3,66 
18 DHINI PUJI LESTARI 163111028 A 3,75 
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19 SELLA NUGRAHANI 163111031 A 3,58 
20 RAIS PRATAMA 163111033 A 3,65 
21 BAHTIAR SETIANTO 163111038 A 3,62 
22 NURSYA FATKHUINA HUSAILAH 163111041 B 3,77 
23 SITI NUR AYSAH 163111043 B 3,68 
24 LARASATI PUJI WIBOWO 163111044 B 3,78 
25 ABDILLAH MUBAROK 163111046 B 3,56 
26 UMMU MAIMUNA 163111047 B 3,63 
27 NAFIA NUR KHOLIFAH 163111048 B 3,52 
28 FARIKA DWI MEILANI 163111049 B 3,47 
29 AZKA AMALINA 163111050 B 3,59 
30 VIVI PUTRI SAKINAH 163111051 B 3,53 
31 WHINA DYAH PRATAMA 163111052 B 3,49 
32 YAYAN NAFI’AH SAPUTRI 163111053 B 3,19 
33 MARGARETA KRISTINA A. 163111054 B 3,50 
34 AYU SHOLIHATI 163111055 B 3,71 
35 MAIMI WAHYUNINGSIH 163111056 B 3,57 
36 NUR MAGHFIROH MEITA L. 163111059 B 3,69 
37 NISSA QOIRUM EL MURTAFI’AH 163111061 B 3,49 
38 MUNA UMI MAJIDAH 163111062 B 3,43 
39 TAUFIK KURROHMAN  163111063 B 3,58 
40 ANIS ATIKA ROSDIANA 163111065 B 3,49 
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41 NITA INDRI ISTIANA 163111066 B 3,49 
42 RISWAN CAHYA WIJAYA 163111032 C 3,43 
43 BINTANG PRANATA SUKMA 163111077 C 3,61 
44 DONY AFRILIANTO 163111078 C 3,25 
45 REGITA PRABASARI NINGRUM 163111080 C 3,49 
46 AZIZAH NUR AINI 163111081 C 3,67 
47 QURRATU’AINI PUTRI NATASYA 163111082 C 3,52 
48 TETI SUSILOWATI 163111084 C 3,53 
49 PUPUT CAHYANI 163111085 C 3,49 
50 WARIDATUN NURUL HUSNA 163111086 C 3,50 
51 SIGIT RAHARJA 163111087 C 3,67 
52 BAYU ISKANDAR  163111091 C 3,61 
53 SITI MUSTAFIDAH 163111092 C 3,53 
54 ANNISA’UL AZIZAH  163111094 C 3,50 
55 ALI JAMALUDIN 163111095 C 3,29 
56 DICKY WIDYARTO  163111101 C 3,37 
57 IRFAN HANAFI 163111102 C 3,59 
58 ARTANTI WULANSUCI UTAMI 163111103 C 3,67 
59 DEWI MURNI WULANDARI 163111104 C 3,64 
60 ANINDYA PRADITA DEVI 163111106 C 3,71 
61 RIZKY FITRIYANI  163111107 C 3,66 
62 INDAH NURCAHYANI 163111108 C 3,63 
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63 JANIA NURUL HIDAYAH 163111109 C 3,63 
64 ALGHOFARI FIQIH NUR LAILI 163111118 D 3,61 
65 AFIFAH RAHMA RODHIYAH 163111119 D 3,82 
66 SINTIA GALIH SAPUTRI 163111120 D 3,68 
67 FITRI ULVAIROH  163111121 D 3,59 
68 MARINDA NOVIANI 163111122 D 3,79 
69 DWI ELSA ANJAS ASMARA 163111123 D 3,63 
70 HESTHI NURHAYATI 163111124 D 3,62 
71 EMY MIMBAR DANI 163111125 D 3,56 
72 JESIH RIYANTI PUTRI 163111126 D 3,52 
73 VERA ERLITASARI 163111127 D 3,68 
74 LULUK HIDAYATI 163111129 D 3,75 
75 NUR ANNISA 163111131 D 3,47 
76 KHUSNUL KHOTIMAH 163111133 D 3,65 
77 AMY LIA LAILI 163111134 D 3,54 
78 RAHMAWATI MIFTAHUL JANNAH 163111137 D 3,58 
79 SITI FATHONAH 163111138 D 3,57 
80 DITYA HANGGAWUNI 163111140 D 3,70 
81 KARTIKA TUNUNG WULAN 153111143 D 3,69 
82 SYINDI OKTARIYANI A. 163111153 E 3,62 
83 ABDULLAH JAMILAINI A. 163111154 E 3,41 
84 TIKA FITRIYANI 163111156 E 3,61 
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85 AYU NUR AINI 163111157 E 3,59 
86 RIZKY BAGUS EFENDI 163111158 E 3,30 
87 TRI ERA KHOIRIYAH 163111160 E 3,65 
88 ALVI NUR AZIZAH 163111161 E 3,66 
89 ALIFAH NUR MALINA 163111162 E 3,57 
90 YUSUF AJI SETIAWAN 163111163 E 3,59 
91 MUHAMMAD FAHMI NASHRUDDIN 163111164 E 3,57 
92 YUSLIKHA INDAH KHOIRUNNISAK 163111166 E 3,79 
93 SAFIRA ISNAENI 163111167 E 3,78 
94 NUR MUHAMMAD YAFI 163111170 E 3,69 
95 MUHAMMAD LUQMAN 163111171 E 3,31 
96 IMMAMATUSSALIK 163111172 E 3,64 
97 ROIS DANUR ANGGORO 163111173 E 3,83 
98 HANGGER NUGROHO 163111174 E 3,46 
99 MUSTOFA HANIF 163111177 E 3,37 
100 WAHYU SRI UTAMI 163111178 E 3,62 
101 LUTFIATUL HIKMAH 163111179 E 3,52 
102 RATNA SITI SALAMAH 163111180 E 3,65 
Jumlah 365,58 
Nilai Tertinggi 3,83 
Nilai Terendah 3,19 
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Lampiran 2.1  
Analisis Unit Untuk Data Prestasi Belajar Mahasiswa yang Mengikuti Program 
Pondok Pesantren 
1. Data Prestasi Belajar Mahasiswa yang Mengikuti Program Pondok Pesantren 
Interval Fi Xi fi.xi (xi -  ̅) (xi -  ̅)2 fi(xi -  ̅)2 
3,26-3,35 1 3,31 3,31 -0,3 0,09 0,09 
3,36-3,45 0 3,41 0 -0,2 0,04 0 
3,46-3,55 5 3,51 17,55 -0,1 0,01 0,05 
3,56-3,65 6 3,61 21,66 0 0 0 
3,66-3,76 8 3,71 29,68 0,1 0,01 0,08 
Jumlah 20 17,55 72,2 -0,5 0,15 0,22 
 
2. Analisis Unit Prestasi Belajar Mahasiswa yang Mengikuti Program Pondok 
Pesantren 
a. Mean  
   
∑    
  
 
   
    
  
 
   = 3,61 
b. Median  
Diketahui: 
b = 3,41  
F = 1 
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f  = 5 
p = 0,10 
n = 20 
       (
 
     
 
) 
   = 3,41 + 0,10 (
 
 
     
 
) 
   = 3,41 + 0,10 (
    
 
) 
   = 3,41 + 0,10 (
 
 
) 
   = 3,41 + 0,10 (1,8) 
   = 3,41 + 0,18 
   = 3,59 
c. Modus  
Diketahui: 
b = 3,41 
p = 0,10 
b1 = 5 - 0 = 5 
b2 = 5 – 6 = -1 
      (
  
     
) 
             (
 
    
) 
              (
 
 
) 
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d. Standar Deviasi  
  √
∑          ̅  
     
 
  = √
    
      
 
  = √
    
  
 
  = √         
  = 0,107606 
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Lampiran  2.2  
Analisis Unit Untuk Data Prestasi Belajar Mahasiswa yang tidak Mengikuti 
Program Pondok Pesantren 
1. Data Prestasi Belajar Mahasiswa yang tidak Mengikuti Program Pondok 
Pesantren 
Interval Fi Xi fi.xi (xi -  ̅) (xi -  ̅)2 fi(xi -  ̅)2 
3,19-3,28 2 3,24 6,48 -0,35 0,1225 0,245 
3,29-3,38 6 3,34 20,04 -0,25 0,0625 0,375 
3,39-3,48 7 3,44 24,08 -0,15 0,0225 0,1575 
3,49-3,58 33 3,54 116,82 -0,05 0,0025 0,0825 
3,59-3,68 36 3,64 131,04 0,05 0,0025 0,09 
3,69-3,78 14 3,74 52,36 0,15 0,0225 0,315 
3,79-3,88 4 3,84 15,36 0,25 0,0625 0,25 
Jumlah 102 24,78 366,18 -0,35 0,2975 1,515 
 
2. Analisis Unit Prestasi Belajar Mahasiswa yang tidak Mengikuti Program 
Pondok Pesantren 
a. Mean  
   
∑    
  
 
   
      
   
 
   = 3,59 
b. Median  
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Diketahui: 
b = 3,44 
F = 7 
f  = 33 
p = 0,08 
n = 102 
       (
 
     
 
) 
   = 3,44 + 0,08 (
 
 
      
  
) 
   = 3,44 + 0,08 (
    
  
) 
   = 3,44 + 0,08 (
  
  
) 
   = 3,44 + 0,08 (1,4) 
   = 3,44 + 0,126 
   = 3,552 
   = 3,55 (dibulatkan) 
c. Modus  
Diketahui: 
b = 3,44 
p = 0,08 
b1 = 33 - 7 = 26 
b2 = 33 – 36 = -3 
      (
  
     
) 
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             (
  
     
) 
              (
  
  
) 
                    
               
          
        (dibulatkan) 
d. Standar Deviasi  
  √
∑          ̅  
     
 
  = √
     
       
 
  = √
     
   
 
  = √      
  = 0,122474 
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LAMPIRAN 3 
UJI PRASYARAT ANALISIS 
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Lampiran 3.1  
Uji Normalitas Data 
1. Uji Normalitas data Prestasi Belajar Mahasiswa yang Mengikuti Program 
Pondok Pesantren 
a. Menentukan Jumlah Interval pada tabel Chi Kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval PK = 
     
 
 
         
 
 
   
 
      
c. Menghitung frekuensi harapan:  
Baris Pertama   = 2,27%*20 = 0,45  
Baris Kedua  = 13,53%*20 = 2,70  
Baris ketiga  = 34,13%*20 = 6,82  
Baris keempat  = 34,13%*20  = 6,82  
Baris kelima = 13,53%*20  = 2,70  
Baris keenam  = 2,27%*20  = 0,45 
d. Masukkan harga fh, sekaligus menghitung harga (fo-fh)
2
 dan 
        
  
 
Mengikuti Program Pondok Pesantren 
No Inteval             (           
         
1 3,26-3,31 1 0,4 0,6 0,36 0,9 
2 3,32-3,40 0 3 -3 9 3 
3 3,41-3,49 2 6,6 -4,6 21,16 3,206061 
4 3,50-3,58 4 6,6 -2,6 6,76 1,024242 
5 3,59-3,67 7 3 4 16 5,333333 
6 3,68-3,76 6 0,4 5,6 31,36 78,4 
 Jumlah 20 20 0 84,64 91,86364 
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e. Stastistika Uji  
Dari tabel diatas diperoleh harga  χ  hitung  adalah 91,86 
f. Daerah Kritik  
 χ  hitung  >  χ  tabel   
 χ  tabel dengan dk= 6-1= 5, dengan taraf signifikan 5% adalah 11,07 
 χ  hitung (91,86) >  χ  tabel  (11,07) 
g. Keputusan Uji  
Berdasarkan perhitungan uji normalitas di atas didapat harga Chi 
Kuadrat hitung sebesar 91,86, sedangkan harga Chi Kuadrat tabel pada taraf 
signifikan 5% dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 sebesar 11,07. 
Dengan demikian  χ  hitung (91,86) >  χ  tabel (11,07) dapat disimpulkan bahwa 
skor pestasi belajar mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren 
berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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Lampiran 3.2 
2. Uji Normalitas data Prestasi Belajar Mahasiswa yang tidak Mengikuti Program 
Pondok Pesantren 
a. Menentukan Jumlah Interval pada tabel Chi Kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval PK = 
     
 
 
         
 
 
    
 
      
c. Menghitung frekuensi harapan:  
Baris Pertama   = 2,27%*102 = 2,31 
Baris Kedua  = 13,53%*102 = 13,80  
Baris ketiga  = 34,13%*102 = 34,81 
Baris keempat  = 34,13%*102 = 34,81  
Baris kelima = 13,53%*102 = 13,80 
Baris keenam  = 2,27%*102   = 2,31 
d.Masukkan harga fh, sekaligus menghitung harga (fo-fh)
2
 dan 
        
  
 
Tidak Mengikuti Program Pondok Pesantren 
No Inteval             (                    
1 3,19-3,29 3 2 1 1 0,5 
2 3,30-3,40 5 14 -9 81 5,785714 
3 3,41-3,51 16 35 -19 361 10,31429 
4 3,52-3,62 38 35 3 9 0,257143 
5 3,63-3,73 29 14 15 225 16,07143 
6 3,74-3,83 11 2 9 81 40,5 
 Jumlah 102 102 0 758 73,42857 
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e. Stastistika Uji  
Dari tabel diatas diperoleh harga     hitung  adalah 73,43 
f. Daerah Kritik  
 χ  hitung  >  χ  tabel   
 χ  tabel dengan dk= 6-1= 5, dengan taraf signifikan 5% adalah 11,07 
 χ  hitung (73,43) >  χ  tabel  (11,07) 
g. Keputusan Uji  
Berdasarkan perhitungan uji normalitas di atas didapat harga Chi 
Kuadrat hitung sebesar 73,43, sedangkan harga Chi Kuadrat tabel pada taraf 
signifikan 5% dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 sebesar 11,07. 
Dengan demikian  χ hitung (72,43) >  χ tabel (11,07) dapat disimpulkan bahwa 
skor prestasi belajar mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok 
pesantren berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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Lampiran 3.3 
Uji Homogenitas Varians Prestasi Belajar Antara Mahasiswa yang Mengikuti 
Program Pondok Pesantren dengan Mahasiswa yang tidak Mengikuti Program 
Pondok Pesantren 
f. Varians dari setiap kelompok 
a. Varians dari mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren = 
0,013336 
b. Varians dari mahasiswa yang tidak mengikuti program pondok pesantren = 
0,015224 
Dengan semua dk = n - 1 
g. Tabel homogenitas varians 
Sampel Dk 1/dk   
  dk .   
  Log   
  (dk)log   
  
Mengikuti 
program 
pondok 
pesantren 
19 0,052631579 0,013336 0,253384 -1,874974413 -35,62451385 
Tidak 
mengikuti 
program 
pondok 
pesantren 
101 0,00990099 0,015224 1,537624 -1,817471225 -183,5645937 
∑ 120   0,02856 1,791008 -3,692445638 -219,1891075 
 
h. Menghitung varians gabungan 
    
   
∑        
  
∑   
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  0,015 (dibulatkan) 
i. Menghitung nilai B 
B =  ∑dk) log     
  
 = 120                     
 =  120   -1,82608372 
= -219,1300464 
j. Menghitung harga Chi Khuadrat 
 χ            ∑        
 } 
 = 2,303   { -219,1300464 -               
 = 2,303   0,059061111 
 = 0,1360177 
= 0,14 
k. Nilai tabel jika α 5% dari tabel distribusi Chi Kuadrat dengan dk kelompok = 
2-1= 1 didapat  χ 0,95 (1) = 3,84 
l. Keputusan Uji 
Dari perhitungan diatas, didapatkan harga  χ tabel dibandingkan 
dengan χ hitung, dengan taraf signifikan α=5% yaitu  χ hitung (0,14) <  χ (0,95;1) 
(3,84). Sehingga bisa disimpulkan variansi kedua kelompok data bersifat 
homogen. 
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LAMPIRAN 4 
UJI HIPOTESIS 
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Lampiran 4.1 
Uji Hipotesis Perbedaan Prestasi Belajar Antara Mahasiswa yang Mengikuti 
Program Pondok Pesantren dengan Mahasiswa yang tidak Mengikuti Program 
Pondok Pesantren 
A. Perhitungan Kolmogorov-Sirnov Dua Sampel 
a. Menyusun Hipotesis 
Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang 
mengikuti program pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak 
mengikuti program pondok pesantren pada mahasiswa program studi PAI 
semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 
2018/2019. 
HI : Terdapat perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa yang mengikuti 
program pondok pesantren dengan mahasiswa yang tidak mengikuti 
program pondok pesantren pada mahasiswa program studi PAI semester 
6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019. 
b. Kriteria Pengambilan Keputusan  
Bila Dhitung < Dtabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak 
Bila Dhitung  Dtabel, maka Ho ditolak dan HI diterima 
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c. Tabel Perhitungan Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel 
 Skor 
3,19- 3,29 3,30-3,40 3,41-3,51 3,52-3,62 3,63-3,73 3,74-3,83 
Sn1 (X) 
Mengikuti 
Program 
Pondok 
Pesantren  
1/20 = 
0,050 
0/20 = 0 3/20 = 
0,150 
6/20 = 
0,300 
9/20 = 
0,450 
1/20 = 
0,050 
Sn2 (X) 
Tidak 
mengikuti 
Program 
Pondok  
3/102 = 
0,029 
5/102 = 
0,049 
16/102 = 
0,156 
38/102 = 
0,372 
29/102 = 
0,284 
11/102 
=0,107 
Sn1 (X) - 
Sn2 (x) 
0,021 -0,049 -0,006 -0,072 0,166 -0,057 
  
d. D = maksimal |                 | 
D = 0,166 
e. Nilai tabel  
       √
        
    
 
  =      √
       
       
 
       √
    
    
 
  = 1,36 √        
  = 1,36    0,244548  
  = 0,332586 
f. Keputusan Uji Hipotesis  
Dari perhitungan diatas, didapatkan harga Dtabel dibandingkan dengan 
Dhitung, dengan taraf signifikan α=5% yaitu Dhitung 0,166 < Dtabel 0,332586. 
Sehingga keputusan Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara 
mahasiswa yang mengikuti program pondok pesantren dengan mahasiswa 
yang tidak mengikuti program pondok pesantren pada mahasiswa program 
studi PAI semester 6 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN tahun akademik 
2018/2019. 
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LAMPIRAN 5 
TABEL BANTU DAN TABEL 
LAPORAN REKAPITULASI 
NILAI  
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Lampiran 5.1 
Tabel Nilai Kritik Chi Kuadrat  
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Lampiran 5.2 
Tabel Nilai Kritik Uji Bartlett 
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Lampiran 5.3 
Tabel Laporan Rekapitulasi Nilai Mahasiswa Tahun Akademik 2018/2019 
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LAMPIRAN 6 
SURAT IZIN PENELITIAN DAN 
CURICULUM VITAE  
PENULIS  
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Lampiran 6.1 
Surat Izin Penelitian 
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